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	Abstract 
Internet-based social media is viewed as the most democratic medium today, as it provides users with the opportunity to express themselves through the platform. Users can easily share their activities, environments, outfits, and recent purchases to affirm their existence. Conversely, traditional self-expression can be done through diaries. In a diary, not only are secrets revealed, but all thoughts and feelings can be expressed; unlike social media, which is accessible to everyone, a diary is enjoyed solely by its author and can be shared only if permitted. This study employs Communication Privacy Management Theory, which posits that individuals manage the boundaries of their personal information shared with others to achieve certain benefits. The research method involves collecting written data from diaries, conducting interviews with diary-owning students, and utilizing other data sources. The findings indicate that all students possess knowledge about boundaries and privacy. Informants are divided into three groups: the first group views diaries as the best medium for storing personal information; the second group prefers Instagram due to the closed friends feature; and the third group utilizes both media according to their information-sharing needs.
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Abstrak 
Media sosial berbasis internet dipandang sebagai media yang paling demokratis saat ini karena menyediakan kesempatan kepada seluruh penggunanya untuk mengekspresikan dirinya melalui platform tersebut. Pilihan-pilihan yang terbuka untuk membagikan aktivitas, lingkungan ia bertumbuh, apa yang mereka kenakan, barang-barang apa saja yang baru dibelinya bisa saja dibagikan dengan mudah dengan tujuan eksistensi diri. Di lain sisi, secara tradisional pengekspresian diri seseorang dapat dilakukan melalui diary atau buku harian. Dalam buku harian tidak hanya hal-hal rahasia yang diungkapkan tetapi semua buah pikiran dan perasaan seseorang dapat diungkapkan di sana namun tentunya berbeda dengan media sosial yang dapat dikonsumsi oleh semua orang, pada buku harian hanya dinikmati oleh penulisnya dan jika diizinkan buku tersebut bisa dinikati oleh orang lain. Penelitian ini menggunakan teori Manajemen Privasi Komunikasi yang menunjukkan bahwa seseorang akan mengontrol batas-batas informasi tentang dirinya dibagikan kepada orang lain dan diharapkan dapat memberikan manfaat tertentu. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data tertulis dari buku harian, wawancara dengan mahasiswa pemilik buku harian dan sumber data lainnya. Hasil penelitian yang di dapatkan adalah semua mahasiswa memiliki pengetahuan tentang batasa dan privasi. Informan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok pertama; yang menjadikan buku harian sebagai media yang paling baik untuk menyimpan informasi pribadi. Kedua; kelompok yang memilih instagram karena ada fitur closed friend dan ketiga; informan yang menggunakan kedua media ini sesuai dengan kebutuhan informasi yang akan dibagikan.
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PENDAHULUAN 
	Dalam masyarakat saat ini, tiap individu dihadapkan pada banyak tantangan ketika harus mengelola informasi pribadi mereka. Munculnya media sosial dan platform digital lainnya telah mempermudah individu untuk berbagi pemikiran dan pengalaman pribadi mereka dengan orang lain. Namun, ini juga berarti bahwa informasi pribadi lebih rentan untuk dibagikan tanpa persetujuan atau diakses oleh individu yang tidak berhak. Metrotvnews.com dalam artikelnya yang berjudul Deretan Kasus Kebocoran Data Pribadi di Indonesia sepanjang 2022-2023 menyatakan bahwa sejak Januari hingga Juni 2023 tercatat ada 35 kasus kebocoran data yang termasuk didalamnya yaitu Nomor Induk Kependudukan, nomor telepon pribadi dan tanggal lahir (Metrotvnews.com). Data pribadi yang telah tersebar ini pun dapat disalahgunakan oleh oknum tidak bertanggung jawab untuk hal-hal yang merugikan. Hal ini sejalan dengan artikel “Horor! Data Pribadi Orang Lain dipakai buat Pinjam di Pinjol” yang mana korban tidak tahu bahwa datanya telah bocor yang kemudian membuatnya harus membayar tagihan pinjaman online walaupun tidak ada transaksi apapun dalam rekening pribadinya (Bestari, 2023). Dua artikel diatas cukup mampu menggambarkan bahwa kasus bocornya informasi pribadi dapat berujung pada tindakan criminal misalnya perundungan, pemerasan, stalking atau tindakan kriminal lainnya. 
	Merujuk pada penjelasan diatas, penting bagi kita untuk memiliki kontrol terhadap informasi apa yang boleh dan tidak boleh dibagikan secara luas melalui media sosial. Ini artinya semua orang harus paham betul akan konsep privasi dalam penggunaan media sosial. Privasi merupakan hal yang sangat krusial apalagi di era teknologi informasi saat ini. Privasi merupakan keleluasaan pribadi dan melekat pada setiap manusia dan patut untuk dihargai (Imam Teguh Islamy, 2018). Proses memutuskan apa yang akan diungkapkan dan apa yang perlu dirahasikan merupakan sebuah tindakan yang bijaksana sebelum melakukan pengungkapan diri (Ferisa Nurul Kamilah, 2020). Pengelolaan privasi dan rahasia ini dapat membantu pengguna media sosial untuk mengatur dan mengontrol interaksi secara personal dengan orang lain melalui pihak ketiga yaitu aplikasi media sosial dan sejauh mana hubungan yang akan dibentuk dalam proses interaksi ini. Selanjutnya, setiap individu harus merencakan dan membuat strategi tentang batasan dalam proses interaksi dan bagaimana kedekatan interaksi ingin dibangun. Berdasarkan pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa, kontrol terbesar dalam penggunaan dan penyebaran informasi pribadi ke publik melalui media sosial kurang lebih dibebankan kepada pengguna itu sendiri. 
	Sejak dulu, jauh sebelum media sosial berkembang dengan pesat dan ruang-ruang privasi menjadi begitu samar karena kurang baiknya pengelolaan informasi pribadi, manusia menggunakan media tulisan untuk menceritakan keluh kesah atau sekedar berbagi perasaan. Bentuk pengekrpesian diri itu dikenal dengan menulis diary atau buku harian. Dalam buku harian tidak hanya hal-hal rahasia yang diungkapkan tetapi semua buah pikiran dan perasaan seseorang dapat diungkapkan di sana namun tentunya berbeda dengan media sosial yang dapat dikonsumsi oleh semua orang, pada buku harian hanya dinikmati oleh penulisnya dan jika diizinkan buku tersebut bisa dinikati oleh orang lain. Menurut artikel Minat Remaja terhadap Penggunaan Buku Diary dan Jotform dalam Konseling Individual menyatakan bahwa buku diary atau buku harian dapat dijadikan sebagai tempat yang dipercaya dalam penyelesaian masalah yang dihadapi (Riska Nurmalah, 2020). Mahasiswa adalah satu kelompok yang sering menggunakan buku harian sebagai tempat untuk mencatat aktivitas dan perasaan mereka. Namun tidak semua mahasiswa menyadari penting yang menjaga kerahasiaan informasi yang tercatat dalam buku harian mereka. Beberapa penelitian dengan topik serupa misalnya yang dilakukan oleh Muhammad Saifulloh dan Andi Ernanda dalam artikelnya yang berjudul Manajemen Privasi Komunikasi pada Remaja Pengguna Akun Alter di Twitter membatasi penelitiannya pada anak remaja pengguna aplikasi twitter dalam proses membagikan informasi mereka. Akun alter merupakan sebuah akun spin off yang dibuat berbeda dari akun utama bertujuan untuk mengunggah foto yang mengandung konten pornografi pribadi (Muhammad Saifulloh, 2018). 
	Berbeda dengan penelitian diatas yang fokusnya hanya pada media sosial digital, penelitian ini berusaha untuk membandingkan cara pengelolaan informasi pribadi dalam dua jenis media yang berbeda yaitu instagram untuk mewakili media online digital dan buku harian untuk media non digital. Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam pengelolaan rahasia melalui buku harian adalah masalah privasi. Individu mungkin merasa ragu untuk membagikan informasi pribadi dalam buku harian mereka jika mereka tidak yakin siapa yang dapat mengaksesnya. Selain itu, penggunaan platform digital dapat mempersulit kontrol siapa yang memiliki akses ke informasi pribadi. Tantangan lain adalah potensi informasi untuk dibagikan tanpa persetujuan. Dalam beberapa kasus, individu dapat berbagi informasi pribadi dengan orang lain, hanya untuk dibagikan kepada audiens yang lebih luas tanpa sepengetahuan atau persetujuan mereka. Tantangan utama lainnya dalam pengelolaan rahasia melalui buku harian adalah bagaimana menjaga kerahasiaan informasi yang tercatat dalam buku harian tersebut. Selain itu, juga perlu dipertimbangkan bagaimana cara mengelola buku harian agar tidak mudah hilang atau dicuri.
	Relevansi topik ini dalam industri saat ini sangat penting, karena pengelolaan informasi pribadi menjadi semakin penting di era digital saat ini. Memahami bagaimana individu mengelola informasi pribadi mereka melalui buku harian dapat memberikan wawasan berharga bagi organisasi yang ingin meningkatkan praktik manajemen data mereka. Selain itu, memahami tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan rahasia melalui buku harian dapat membantu individu melindungi informasi pribadi mereka dengan lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya menjaga kerahasiaan informasi pribadi, terutama bagi mahasiswa yang sering menggunakan buku harian sebagai tempat untuk mencatat aktivitas dan perasaan mereka.

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan teori Manajemen Privasi Komunikasi atau Communication Privacy Management. Teori ini menunjukkan bahwa seseorang akan mengontrol batas-batas informasi tentang dirinya dan dibagikan kepada orang lain dan diharapkan dapat memberikan manfaat tertentu. Teori  manajemen  privasi  komunikasi  bergantung  pada  struktur  batas privasi untuk menggambarkan dimana informasi pribadi berada dan bagaimana informasi  diatur  serta  mengikuti  kerangka  dialektis.  Maka  kepemilikan  privasi yang merupakan batasan informasi pribadi, kontrol privasi yang disebut dengan mesin manajemen privasi dan turbulensi privasi ataugangguan regulasi privasi dimana  hal  tersebut  untuk  memahami  bagaimana  orang  mengatur  informasi pribadinya (Festy Rahma Hidayati, 2021). 
	Ada tiga elemen yang menjadi dasar teori Manajemen Privasi Komunikasi, sebagai berikut.  Yang pertama adalah kepemilikan  privasi. Pada elemen ini mengacu   pada   siapa yang mempunyai informasi privat tersebut.   Pemilik informasi percaya bahwa mereka adalah pemilik tunggal dari informasi tersebut dan mereka lah yang mempunyai hak untuk menjaga dan melindungi informasi yang  akan  dibagikankepada  orang  lain.Kepemilikan  privasi  menentukan batasan  informasi.  Batas  informasi  ini  membantu  untuk  memilah  dan  menarik garis batas informasi yang dianggap pribadi. Elemen  kedua  adalah kontrol  privasi. Pada elemen  ini  mengacu  pada pengaturan kondisi dalam mengungkapkan suatu informasi dan penolakan akses ke  informasi  privat.  Dalam  elemen  ini  dibutuhkan  pengelolaan  batas  informasi dengan aturan sebagai kontrol atas privasi seseorang. Elemen ketiga  adalah turbulensi  privasi.  Ketidaksesuaian  kriteria  privasi mengakibatkan  turbulensi  privasi  dimana  ketika  informasi  pribadi  tidak  sesuai dengan yang diharapkan biasanya muncul kebocoranrahasia pribadi ke publik. Kekacauan ini sering menjadi konflik yang akhirnya membuat seseorang menjadi lebih berhati-hati dalam menyampaikan informasi pribadinya (Stella Angelina, 2022). 
	Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan dua cara yaitu perta, observasi di lingkungan program studi Ilmu Komunikasi Universitas Katolik Widya Mandira. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan mengumpulkan buku harian mahasiswa sebanyak 10 orang, membacanya dan memetakan masalah berdasarkan kategori umum dan pribadi. Buku harian ini berisi tulisan yang ditulis setiap hari sejak bulan September-Desember 2022. Buku harian tersebut dikumpulkan, dibaca oleh peneliti dan hasil tulisannya dikelompokan. Lalu, teknik pengumpulan data yang kedua yaitu wawancara dengan mengajukan pertanyaan terbuka yang sifatnya mengalir meski demikian untuk menjaga fokus penelitian maka telah disiapkan daftar pertanyaan. Proses wawancara dilakukan secara privat antara narasumber dan pewawancara. Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara adalah alat untuk memverfikasi isu yang ada dalam tulisan para responden. 
	Penelitian ini akan menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif yang memusatkan perhatian pada prinsip-prinsip umum yang mendasari perwujudan sebuah makna dari gejala-gejala sosial di dalam masyarakat (Bungin, 2015). Penelitian  kualitatif digunakan untuk melihat manajemen privasi komunikasi yang dilakukan oleh mahasiswa di buku harian dan instagram. Analisis ini akan diinterpretasikan berdasarkan pemahaman, pemikiran, penilaian serta sudut pandang peneliti sekaligus akan dideskripsikan secara jelas lewat privacy ownership (kepemilikan privasi), privacy control (kontrol privasi) dan privacy turbulence (turbulensi privasi). Berikut adalah penelitian-penelitian terkait dengan topik penelitian ini antara lain penelitian dengan judul Training Faculty and Staff to Internet with DACA Student: Applying Communication Privacy Management Theory to Prevent Privacy Turbulence (2019) yang ditulis oleh Chaves Maria Revak mencoba untuk meneliti tentang tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa di DACA dalam pendidikan tinggi dan bagaimana proses komunikasi yang dilakukan oleh dosen serta para staf untuk meningkatkan interaksi serta mengapa implementasu pembelajaran mandiri penting bagi para mahasiswa. Penelitian ini mengusulkan sebuah program pelatihan untuk fakultas dan staf perguruan tinggi untuk meningkatkan komunikasi mereka dengan mahasiswa DACA. Hal ini menekankan pada tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa DACA dalam pendidikan tinggi dan kebutuhan akan dukungan dan pemahaman yang lebih baik dari para pengajar dan staf. Program ini bertujuan untuk mencegah pelanggaran privasi dan melindungi mahasiswa DACA dari potensi bahaya. Program ini juga menyoroti pentingnya pembelajaran mandiri bagi peserta dewasa dalam program pelatihan (Revak, 2019). Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan yang akan dijalani yaitu Revak dalam penelitiannya mengamati pengelolaan privasi diri dalam proses interaksi langsung dan menyoroti  pengelolaan privasi diri untuk kemandirian mahasiswa asing. Sementara itu, penelitian kami menampilkan pengelolaan informasi privasi pada mahasiswa dengan menggunakan dua media yang berbeda yaitu media baru dan konvensional. Penelitian kami berusaha untuk melihat perbandingan penggunaan media mana yang paling menguntungkan bagi mahasiswa dalam pengelolaan privasi. Atau di mana sisi baik, sisi buku serta waktu kapan dan topik apa mereka manfaatkan kedua media tersebut untuk mengelola privasi mereka.
	Selanjutnya, penelitian serupa yang dipublikasikan oleh Jung Yumi dan Emilee Rader dengan judul The Imagined Audience and Privacy Concern on Facebook: Differences Between Producers and Consumers (2016). Penelitian ini dilakukan secara online dengan menggunakan platform Qualtrics. Latar belakang masalah penelitian ini adalah kebutuhan untuk memahami perbedaan yang mungkin ada antara Konsumen dan Produsen mengenai persepsi mereka terhadap faktor-faktor kontekstual yang terkait dengan batas-batas privasi dalam situs jejaring sosial. Hal ini mencakup faktor-faktor seperti kepercayaan terhadap teman Facebook, sensitivitas informasi, dan visibilitas terhadap orang lain dalam jaringan. Perbedaan-perbedaan ini dapat berperan dalam pengungkapan informasi pribadi yang tidak diinginkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik Produsen dan Konsumen memiliki tingkat kekhawatiran privasi yang sama tentang postingan yang dibagikan kepada audiens yang dibayangkan terdiri dari Teman versus Teman dari Teman. Namun, Konsumen percaya bahwa postingan lebih bersifat pribadi dibandingkan dengan Produsen, dan menunjukkan lebih banyak kekhawatiran privasi. Hal ini menunjukkan bahwa posting Konsumen peduli dengan privasi Produsen, menganggap bahwa mereka adalah pemilik bersama dari informasi tersebut, dan terlibat dalam manajemen batas dengan produsen (Jung Yumi, 2016). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan kami jalani terletak pada aplikasi yang digunakan untuk meneliti informasi privat. Qualtrics adalah aplikasi yang tidak akrab bagi mahasiswa dan mahasiswi di Kupang, namun penelitian kami menggunakan aplikasi instagram dan media diary yang tentu sudah dikenal dan digunakan oleh seluruh informan kami. Penelitian kami melihat perbanding pandangan pengguna media yang berbeda tentang privasi diri dan mana yang lebih menguntungkan bagi mereka. Atau di mana sisi baik, sisi buku serta waktu kapan dan topik apa mereka manfaatkan kedua media tersebut untuk mengelola privasi mereka. 
	Penelitian ketiga yang digunakan sebagai perbandingan untuk penelitian kami yaitu Manajemen Privasi Komunikasi Melalui Media Sosial Whatsapp Messenger Dalam Membentuk Konsep Diri (2021) oleh M. Yoesoef Anggara dan Mas Agus Firmansyah yang meneliti tentang pengelolaan informasi pribadi pada mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Bengkulu. Seorang mahasiswa cenderung lebih menjaga privasi mereka kepada orang baru yang belum terlalu mereka kenal. Hal ini dikenal dengan penentuan keputusan terhadap diri mereka sendiri apakah mereka akan memberikan informasi pribadi mereka atau menyembunyikannya. Keputusan ini sangat berpenngaruh terhadap apa yang akan terjadi dan dilakukan selanjutnya karena dalam asumsinya teori CPM mengurutkan manajemen privasi dimulai dari menentukan keputusan. Keputusan yang dibuat akan menimbulkan pemikiran untuk melakukan sesuatu terhadap keputusan tersebut. Hal ini dikenal dengan menciptakan aturan-aturan terhadap diri sendiri mengenai penjagaan privasi oleh seseorang. Teori CPM menerangkan bahwa setelah seseorang itu menentukan keputusan maka mereka akan membuat aturan terhadap diri mereka sendiri agar mereka tahu batasan privasi yang akan mereka jaga nantinya (M Yoesoef Anggara, 2021). Penelitian ini hanya menggunakan satu media yakni media sosial. Sementara penelitian kami gunakan dua media yakni media Instagram dan diary. Dengan cara semacam ini maka akan ada perbanding hasil antara pengguna media sosial dan media konvensional dalam memandang privasi mereka.  Penelitian ini juga melihat hubungan privasi diri dengan pembentukan konsep diri sementara penelitian kami melihat perbanding pandangan pengguna media yang berbeda tentang privasi diri dan mana yang lebih menguntungkan bagi mereka. Atau di mana sisi baik, sisi buku serta waktu kapan dan topik apa mereka manfaatkan kedua media tersebut untuk mengelola privasi mereka.
	Penelitian yang lain yang mengkaji pengelolaan privasi komunikasi adalah Massive Data of Online Shopping Sites Users and its Role in Privacy Violation: Field Study on the Unified Theory of Technology Acceptance and the Communication Privacy Management Theory (2023) oleh Hegazy Rahman Ibrahim & Rasha Abdel. Penelitian ini mengungkapkan bagaimana para responden memberikan "Informasi Nyata" tentang diri mereka sendiri di situs belanja online, untuk "memfasilitasi komunikasi dengan situs dan perusahaan periklanan," dan mereka memiliki kesadaran yang tinggi akan konsep privasi dan apa yang mereka lakukan dengan meninggalkan data mereka di situs belanja menyebabkan pelanggaran privasi mereka. Mereka sadar akan sensitivitas dan privasi informasi mereka namun mereka tetap memberikan informasinya ke berbagai situs penjualan elektronik yang tidak memberikan jaminan akan keamanan data privasi mereka karena tuntutan sistem elektronik tersebut dan keinginan untuk berbelanja. Mereka juga mengemukakan bahwa salah satu contoh pelanggaran privasi adalah dengan pengiriman iklan barang dan jasa ke akun pribadi mereka (Rahman Hegazy Ibrahim, 2023). Penelitian ini tentu berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini terfokus pada media situs-situs perbelanjaan yang bermotif ekonomis dalam pengelolaan media digital sementara penelitian kami terarah pada dua media yang berbeda yakni media digital dan media tradisional (diary) di mana fokusnya pun bukan tidak terkait dengan transaksi ekonomi melainkan pengelolaan data-data privasi yang bersifat umum. 
	Penelitian yang mirip namun berbeda focus terkait pengelolaan data pribadi komunikasi berasal dari Felicia Njotorahardjo berjudul, “Manajemen Komunikasi Privasi Seorang Mantan Pria Simpanan,” (2014). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa individu menutup rapat informasi pribadinya terkait tindakan yang pernah dilakukannya sebagai seorang pria simpanan dari keluarganya. Alasan penutupan informasi tersebut adalah karena individu takut bila terjadi penyesalan dalam keluarganya. Individu melakukan pengungkapan masalah privatnya hanya kepada sahabat, mantan pacar, dan komunitas gereja (Njotorahardjo, 2014). Hasil penelitian juga menunjukkan terjadinya beberapa gangguan batasan yang dialami oleh individu atas privasi yang dimilikinya. Penelitian ini secara substansial nampaknya sama mengkasi pengelolaan informasi rahasia namun penelitian ini dilakukan langsung kepada subjek tanpa media sementara penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti terarah pada manajemen pengelolaan privasi mereka melalui media yakni media digital dan media tradisional (diary) serta tidak sebatan isu percintaan namun lebih umum terkait iformai semacam apa yang dianggap rahasia oleh informan penelitian di kedua media tersebut dana pa kriteria rahasia untuk masing-masing media.
	Berdasarkan pemaparan lima penelitian terdahulu, peneliti mengambil kesimpulan bahwa masih ada ruang kosong penelitian (research gap) terkait isu pengelolaan informasi pribadi seseorang. (1) Penelitian-penelitian terdahulu mengungkapkan pengelolaan rahasia informan/responden pada media digital Qualtrics, Whatsapp Messengerdan Online Shopping Sites sementara penelitian yang akan dilakukan pada media Instagram dan media tradisional (Diary). (2) Penelitian terdahulu memanfaatkan satu media sosial digital namun pada penelitian yang kan dilakukan menggunakan dua media yang berbed sehingga nantinya akan menghasilkan sebuah matriks penegelolaan kerarasiaan di antara kedua media tersebut yang sebelumnya belum ada. (3) Dua penelitian terdahulu melihat pengelolaan kerahasiaan secara langsung yang dilakukan oleh informa sementara penelitian yang akan peneliti lakukan terfokus pada pengelolaan rahasia menggunakan media yakni Inastagram dan diary. (4) Terkait dengan isu penelitian, penelitian-penelitian terdahulu terfokus pada isu kerahasiaan tertentu seperti identitas sebagai mahasiswa asing, pandangan teman di media Qualtrics tentang informasi rahasia, dan informasi rahasia di situs berbelanja. Penelitian ini mencoba melihat secara umum bagaimana informan memilah informasi-informasi apa saja yang dianggap rahasia dan media apa yang layak untuk digunakan sebagai media pengekspresian karahasiaan mereka. Penelitian ini juga akan melihat syarat-syarat kerahasiaan sebuah informasi oleh para informan untuk di simpan di media tertentu atau tidak dituangkan di kedua media. 
	Berdasarkan research gap ini, peneliti harapkan dari penelitian didapatkan kebaruan penelitian (novelty) yakni (1) ditemukan matriks pengelolaan kerahasiaan di dua media berbeda yakni media sosial Instagram dan media tradisional buku harian yang belum ada sampai saat ini. (2) Peneliti harapkan menemukan tata kelola kerahasiaan informasi komunikasi oleh para informan dalam memanfaatkan kedua media yang berbeda sehingga ditemukan bahan pembanding antara pengelolaan kerahasiaan di media tradisional dan media digital dengan berbagai syarat, standard dan dikotomi pemilihan media dan ungkapan kebahasaan kerahasiaan pada kedua media. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Hasil penelitian merupakan gambaran umum yang diharapkan dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Penelitian ini mencoba untuk menggali informasi untuk mendapatkan data dan fakta-fakta yang benar dan valid melalui metode observasi dan wawancara. Penelitian ini berfokus pada penggunaan buku harian (diary) dan instagram sebagai media pengungkapan rahasia mereka yang merupakan bagian dari privasi. Tim penelitian telah melakukan observasi dengan mengumpulkan buku harian dari mahasiswa, lalu dibaca dan membuat klasifikasi isu yang paling sering muncul dalam buku harian mereka. Atas dasar perlindungan identitas, maka nama narasumber dalam wawancara diganti dengan kode angka sebagai urutan dari yang pertama sampai terakhir. Berikut adalah kode mahasiswa yang buku hariannya berhasil dikumpulkan : 

Tabel 1. Kode Identitas Mahasiswa sebagai Informan 
	No.
	Kode Identitas

	1.
	01

	2. 
	02

	3.
	03

	4.
	04

	5.
	05

	6.
	06

	7.
	07

	8.
	08

	9.
	09

	10.
	10


	Selain mengumpulkan buku harian, membaca dan menyeleksi isu yang sering muncul dalam buku harian tersebut, selanjutnya peneliti melakukan wawancara mendalam dan terpisah dengan masing-masing informan yang berlokasi di Gedung Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Katolik Widya Mandira. Berikut adalah pertanyaan yang diajukan peneliti dalam wawancara :

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Wawancara
	No.
	Daftar Pertanyaan

	1.
	Menurut anda standar apa yang bisa dijadikan patokan untuk anda menuliskan atau publikasikan rahasia pribadi anda di Instagram? Hal yang sama di diary bagaimana?

	2.
	Menurut anda apa maksud kerahasiaan pribadi?

	3.
	Apakah kerahasiaan pribadi dapat diposting di instagram atau ditulis di diary atau diceritakan ke sahabat/teman atau kepada orang tua atau disimpan sendiri dalam hati?

	4.
	Bagaimana perasaan anda setelah menulis rahasia anda di Instagram atau di diary atau diceritakan ke orang lain? Mana yang membuat anda merasa lebih nyaman, bebas?

	5.
	Mengapa anda memposting rahasia pribadi anda pada Instagram atau menulis di diary atau menceritakan kepada teman? Menurut pengalaman anda, mana yang lebih membuat anda nyaman dengan rahasia pribadi anda?

	6.
	Menurut anda, apakah saat ini masih ada rahasia pribadi jika dilihat dari berbagai posting di media sosial juga Instagram di mana semua hal pribadi diungkapkan di sana? Menurut pengalaman pribadi anda bagaimana?

	7.
	Informasi pribadi semacam apa saja yang anda posting di Instagram? Dari semua itu, hal mana yang menjadi rahasia anda?

	8.
	Jika anda mau mengungkap informasi rahasia anda di Instagram, apakah semua rahasia tersebut diungkap atau sebagian kecil? Kriteria pengungkapan sebagian kecil itu seperti apa jika diungkap ke Instagram? Lalu bagaimana dengan di diary?

	9.
	Apakah Instagram dan diary memiliki keunggulan atau kelemahan untuk anda ungkapkan rahasia pribadi anda? Semacam apa keunggulan dan kelemahan tersebut (contoh)?

	10.
	Kapan waktu yang tepat anda ungkapkan rahasia pribadi anda ke kedua media tersebut? Mengapa?

	11.
	Soal kemendalaman dan keluasan rahasia pribadi yang anda ungkap di Instagram dan diary, mana yang anda prioritaskan ketika  mengungkapkannya? Mengapa?

	12. 
	Bagaimana anda mengungkapkan rahasia pribadi anda di Instagram dan diary? Bahasanya, gunakan gambar? Simbol? Bahasa kiasan? Sindiran? Pepatah? Atau apa? Lagu/lirik lagu? Potongan film? Kiasan?

	13.
	Apakah layak Instagram dan diary menjadi media yang dapat anda manfaatkan untuk mengungkapkan rahasia anda?

	14.
	Jika dibandingkan dua media tersebut, mana yang lebih relevan untuk dijadikan media pengungkap rahasia anda?

	15.
	Menurut anda, apakah rahasia pribadi anda dalam batas waktu tertentu akan menjadi kadaluarsa? Kira-kira batas kadaluarsanya berapa tahun atau kriteria apa yang dapat membuat anda mengungkapkan rahasia tersebut? Ataukah rahasia tersebut perlu ditutup selama-lamanya?


	
	Peneliti telah mewawancari para mahasiswa sebagai narasumber yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Proses wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai penggunaan buku harian dan media sosial instagram sebagai media pengungkapan privasi atau rahasia. Pertanyaan yang disampaikan dalam wawancara ini juga sebagai alat verfikasi untuk menjawab kebutuhan penelitian. Selain itu wawancara yang dilakukan bersama dengan mahasiswa yang mengumpulkan diary bertujuan untuk mengetahui pemahaman para mahasiswa menganai privasi, hal apa saja yang mereka kategorikan sebagai privasi, siapa saja yang dapat mengakses privasi mereka baik dalam bentuk tulisan di buku harian maupun postingan di instagram dengan berbagai fitur yang ada termasuk cara para mahasiswa sebagai informasi berusaha untuk menjaga privasi mereka sehingga informasi yang dianggap rahasia tidak bocor ke publik. Semua mahasiswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian diberikan pertanyaan yang sama terlepas dari berbedanya pandangan mereka mengenai pengelolaan informasi rahasia melalui dua media ini. Seluruh wawancara dalam penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari partisipan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 3. Perbandingan Buku Harian dan Instagram

	No.
	Nama Narasumber
	Buku Harian
	Instagram

	1.
	01
	Buku harian bersifat sangat pribadi dan rahasia, menuliskan buku harian membantu saya meluapkan isi pikiran atau perasaan negatif. Bagi saya buku harian lebih aman karena ia punya kontrol penuh atas seluruh informasi sehingga tidak ada potensi kebocoran informasi. 
	Instagram bukan menjadi media utama untuk menceritakan hal yang saya alami karena media ini hanya digunakan sebagai alat menghibur diri. Hanya informasi seputar kehidupan perkuliahan dan mengunggah beberapa tugas perkuliahan di aplikasi instagram. 

	2. 
	02
	Informasi dalam buku harian lebih dalam, saya juga merasa lebih leluasa untuk mengungkapkan perasannya tanpa perlu mempertimbangkan banyak hal. Seluruh tulisan dalam buku harian, hanya bisa diketahui orang lain jika ia bagikan. 
	Instagram sifatnya kurang lebih dengan buku harian, namun berbeda dari segi kedalaman informasi. Instagram dapat membantu saya untuk pikiran melalui musik, quotes atau foto dan stiker. Baginya di instagram tidak terlalu bebas karena ketika menuliskan sesuatu harus teliti agar tidak salah penulisan karena tidak dapat diedit jika salah

	3.
	03
	Buku harian adalah media yang saya gunakan untuk menceritakan seluruh masalah khususnya pada masa-masa beratnya. Saya tidak memiliki kekhawatiran khusus akan tulisan dalam buku harian karena saya bisa mengontrol siapa saja yang membaca tulisan tersebut.
	Menggunakan instagram sebagai sumber penghasilan karena memiliki followers yang banyak (74k)  dan sudah open endorsement di bidang klinik kecantikan dan digunakan sebagai media untuk mencari hiburan. Terkadang saya mengekspresikan perasaan melalui postingan instagram dengan memanfaatkan fitur seperti reels yang di posting kembali ke story instagram. 

	4.
	04
	Buku harian selain sebagai media menuliskan cerita pribadi, juga bagi saya sebagai media untuk mengungkapkan pikiran pribadi dan sebagai media refleksinya. 
	Menggunakan instagram untuk membagikan kegiatan sehari-hari, aktivitas perkuliahan dan tempat-tempat yang dikunjungi dan menggunakan instagram untuk mengunggah tugas atau UAS video. Media instagram dapat dijadikan sebagai media ekspresi dan pengungkapan diri karena ada fitur tambahan seperti story yang dianggap mewakili perasaanya. Menggunakan kata-kata, repost video yang berkaitan dengan perasaan yang dialami dan musik sebagai pendukung. Musik merupakan fitur yang paling saya sukai karena secara tidak langsung menyampaikan bahwa ia suka dengan lagu, band atau penyanyi tersebut

	5.
	05
	Menulis di buku harian membantu saya untuk meringankan beban dalam pikiran dan saya jadi punya tambahan kegiatan yang positif. Isi tulisannya dalam buku harian adalah kehidupan pribadi, kisah percintaan, perkuliahan dan keluarga. 
	Instagram bagi saya akan menjadi media untuk menunjukkan keberhasilan ketika lulus kuliah. Instagram juga saya gunakan untuk mengumpulkan tugas sebagai syarat matakuliah.  Jika diizinkan untuk memposting apapun di instagram saya akan menunggah semua hal terkait diri saya yang positif misalnya perkuliahan, pergaulan positifnya dengan teman-teman, ide atau pikiran yang saya punya. Instagram menurut saya dapat dimanfaatkan sebagai media belajar tentang hal baru misalnya tutorial yang ada di reels. Saya suka mengungkapkan perasaan pribadi menggunakan fitur lagu di instagram.

	6.
	06
	Menuliskan buku harian merupakan kegiatan yang menyenangkan karena saya dapat mengasah kemampuan menulis dan menyampaikan ide pribadi. Saya cenderung menghindari konflik sehingga menuliskan buku harian adalah salah satu cara untuk menyalurkan pendapat pribadi tanpa interupsi. 
	Menggunakan instagram setiap hari misalnya perkuliahan dll. Saya suka mengunggah foto dan tugas untuk perkuliahan. Saya menyukai fitur lagu bisa disesuaikan dengan postingan yang disampaikan. Kelebihan instagram baginya adalah mendapatkan informasi baru misalnya konten pengetahuan tentang suatu produk, suatu kegiatan kobus podcast. Saya juga bisa update mengenai informasi terbaru

	7.
	07
	Saya tidak terlalu menyukasi kegiatan menulis di buku harian karena merasa tidak enjoy. Saya hanya menuliskan cerita di buku harian hanya sebagai formalitas saja. Saya lebih suka interaksi secara langsung. 
	Menggunakan instagram untuk membagikan pemikirannya dan memilih untuk membuat akun publik agar semakin mudah menjangkau banyak orang. Tiap hari membuka instagram untuk menonton story dan selalu mengunggah instastory seperti memes lucu dan beberapa quotes yang sesuai serta tugas perkuliahan dan permasalahan keuangan. Fitur musik baginya juga merupakan hal yang ia sukai dari instagram. Selain sebagai media untuk mengungkapkan perasaan, beberapa akun instagram yang diikutinya punya manfaat salah satunya adalah akun maksimalkan diri yang berisikan informasi mengenai public speaking, cara mengerjakan PPT dengan cepat dan chat GPT untuk perkuliahan. Adapun cara yang ia gunakan untuk menjaga rahasianya agar tidak terbongkar adalah dengan memanfaatkan fitur closed friend yang disediakan oleh instagram. Fitur ini membantu kita untuk menentukan siapa saja orang yang bisa mengakses informasi yang kita bagikan, fitur ini biasanya berisi orang-orang yang kita percaya atau yang kita anggap tidak berpotensi untuk menyebarkan informasi yang kita bagikan kepada orang lain.  Selain fitur closed friend ia juga memebuat akun alternatif lainnya untuk menyalurkan hobinya yaitu Kpop dan postingan terkait dengan keluarganya karena akun ini membuatnya lebih leluasa. Saya menggunakan nama anonim dan mengunci akun kedua tersebut.

	8.
	08
	Buku Harian, karena saya merasa lebih mudah untuk menuliskan masalahnya dibandingkan harus menceritakannya kepada teman. Saya menjadikan buku harian sebagai bank memori yang suatu hari akan saya baca kembali dan semuanya bisa dikenang. Lalu baginya buku harian merupakan benda mati yang tidak bisa memberikan feedback apapun sehingga merasa lebih aman.
	Menggunakan instagram untuk menonton story dari orang yang ia ikuti, mengunggah foto yang ia potret dan dirasa bagus. Dalam seminggu saya menggunakan instagram sekitar empat-lima kali, ia terkendala memori handphone sehingga jika perlu baru diinstal kembali. Instagram menurutnya dapat menjadi media hiburan, mengakses informasi yang berkualitas, menyimpan memori fotonya secara digital karena aplikasi instagram punya fitur arsip story dan arsip feeds, juga untuk melihat postingan artis atau influencer yang saya sukai. Kelebihan instagram salah satunya untuk membangun jaringan dengan orang lain.  Instagram sebagai media ekspresi diri sementara diary sebagai media untuk menyimpan rahasia. 

	9.
	09
	Buku Harian, walapun kegiatan menulis cerita di buku baginya adalah hal aneh tapi seiring berjalannya waktu itu menjadikan kegiatan ini sebagai bentuk apresiasi terhadap diri sendiri. Buku Harian juga dapat menjadi tempat untuk menyimpan kenang-kenangan dan tempat yang nyaman serta aman untuk bercerita
	Menggunakan instagram melalui story instagram dan nonton story instagram orang lain. Saya juga menggunakan instagram sebagai media ekspresi diri dengan beberapa fitur misalnya menyukai beberapa postingan yang ia suka. Saya sempat berkolaborasi dengan tiktok untuk menghasilkan konten namun mendapat cukup banyak komentar negatif yang mengatakan kalau saya alay. Instagram bagi saya bukan media ekspresi diri tapi cukup mampu mengurangi perasaan terbebani misalnya masalah keluarga dan lain sebagainya. Karena bagi saya siapapun bisa menilai kita dari apa yang kita unggah di media sosial. Selain itu lebih banyak penonton sehingga lebih banyak yang kenal.
Keunggulan instagram adalah dapat membuat saya senang dan puas, kelemahannya adalah akan banyak hate comment.  

	10.
	10
	Buku Harian, bagi saya menuliskan perasaan di buku harian jauh lebih aman dibandingkan harus bercerita dengan orang lain. Buku harian juga dapat menjadi tempat untuk menyimpan informasi yang bisa dikenang suatu hari nanti . Untuk menyampaikan pikiran atau keluh kesanya, buku harian juga dianggap sebagai media yang cocok karena lebih bebas
	Menggunakan instagram setiap hari suka membagikan quotes, nonton reels, nonton story dari beberapa orang yang ia ikuti. Saya suka musik dan quotes karena menggambarkan dirinya. Instagram juga sebagai media ekspresi yang baik karena bersifat audiovisual. Manfaatkan menggunakan instagram sebagai media sosial agar dapat mendapatkan informasi lebih cepat dengan mengikuti beberapa akun informasi seperti NTT Update. Bisa melihat update kehidupan teman lain yang berada di instagramnya. Beberapa public figure yang ia ikuti dirasa memberikan dampak baik untuknya. 
Baginya instagram lebih luas dan mampu untuk menyampaikan perasaan. Saya suka dengan isu seputar standar kecantikan


 
	Setiap individu memiliki kemampuan untuk mengatur informasi pribadi atau privat mereka melalui berbagai scenario atau pengaturan yang ditetapkan merupakan asumsi dasar dari teori Manajemen Privacy Komunikasi. Teori  manajemen  privasi  komunikasi  bergantung  pada  struktur  batas privasi untuk menggambarkan dimana informasi pribadi berada dan bagaimana informasi  diatur  serta  mengikuti  kerangka  dialektis.  Maka  kepemilikan  privasi yang merupakan batasan informasi pribadi, kontrol privasi yang disebut dengan mesin manajemen privasi dan turbulensi privasi ataugangguan regulasi privasi dimana  hal  tersebut  untuk  memahami  bagaimana  orang  mengatur  informasi pribadinya. 

Kepemilikian Privasi 
	Kepemilikan privasi merupakan elemen pertama dari teori manajemen privasi komunikasi yang mengacu pada siapa yang mempunyai informasi privat tersebut. Pemilik informasi percaya bahwa mereka adalah pemilik tunggal dari informasi tersebut dan merekalah yang mempunyai hak untuk menjaga dan melindungi informasi yang akan dibagikan kepada orang lain. Kepemilikan privasi menentukan batasan informasi yang membantu untuk memilah dan menarik garis batas informasi yang dianggap pribadi. Batasan privasi seseorang meliputi informasi yang dimilikinya tapi tidak dimiliki oleh orang lain. Pada penelitian ini kepemilikan privasi dapat dimaknai sebagai penutur atau pemilik cerita awal yaitu mahasiswa yang menuliskan ceritanya dalam buku harian maupun media sosial instagram. Kepemilikan privasi juga secara tidak langsung menjelaskan posisi pemilik cerita sebagai satu-satunya orang yang punya kuasa atas informasi yang ia bagikan dalam buku harian maupun instagram. 
	Sebagai pemilik informasi, sepuluh narasumber yang diwawancari percaya bahwa mereka memiliki hak dan kemampuan untuk melindungi informasi pribadinya dengan berbagai cara. Berdasarkan hasil wawanacara, beberapa informan secara sadar membuat keputusan untuk menggunakan lebih dari satu media dalam proses melindungi privasinya. Salah satu informan memilih untuk menggunakan dua akun yang berbeda dengan tujuan yang berbeda pula. Akun utama digunakan untuk mengunggah semua cerita kehidupan hariannya sebagai mahasiswa, mengerjakan tugas dan sebagainya. Akun utama ini pun dapat diikuti oleh siapapun dan bersifat publik. Sementara akun yang satunya bersifat pribadi dengan tidak menampilkan foto profilnya, sejalan dengan nama pengguna yang berbeda dan tidak semua orang dapat mengikuti akun instagram ini. (Ferisa Nurul Kamilah, 2020). Di pihak, salah satu informan juga lebih menyukai menuliskan cerita pribadinya ke buku harian. Baginya, buku harian yang merupakan benda dua dimensi tidak akan berpotensi untuk diakses oleh orang lain. Buku harian juga menjadi tempat yang baik untuk berbagai cerita rahasia karena buku sebagai benda mati tidak akan memberikan feedback. 
	Seluruh informan sebagai pemilik informasi privat memiliki berbagai pertimbangan untuk membagikan informasi mereka kepada orang lain di luar dirinya. Salah satu informan memilih untuk menampilkan dirinya di media sosial sebagai seorang selebgram dan membuka identitasnya secara penuh untuk mendapatkan pekerjaan lewat paid promote di media sosial. Fungsi instagram sebagai media hiburan menjadi lebur dan berubah menjadi tempat untuk mendapatkan penghasilan. Informan ini membatasi akses terhadap informasi pribadinya dengan hanya menguggah postingan yang berkaitan dengan urusan pekerjaan. Salah satu informan merasa perlu untuk menggunakan instagram sebagai media pengungkapan cerita karena dapat langsung mendapatkan feedback. Terkadang postingan yang ia buat memang ditujukan untuk orang tertentu sehingga ketiak hal tersebut tercapai ia menjadi sangat senang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Stella Angelina dan Monika Pretty Aprilia dengan judul (Stella Angelina, 2022) bahwa pada kalangan remaja kecenderungan untuk selalu tampil di media sosial menjadi candu untuk terus menunjukkan atau membagikan foto-foto pribadi, aktivitas bahkan sebagai media untuk mengekspresikan dirinya. 
	Perbedaan terbesar dari kedua media ini terletak pada dua hal yaitu pertama; format media dua dimensi yaitu buku harian dianggap sebagai tempat paling aman untuk membagikan informasi pribadi tanpa harus ada pengaturan tambahan. Namun, karena bersifat dua dimensi tentu berbeda dengan instagram sebagai media sosial yang memilki fitur yang lebi banyak sebagai media ekspresi atau penyampaian informasi atau privasi, misalnya fitur musik yang dianggap dapat mewakili isi hati. Menuliskan cerita pribadi pada buku harian semacam membuat dunia sendiri untuk menyuarakan isi hari dari siapapun yang menulisnya.  Kedua; isi atau konteks informasi yang diunggah oleh informan hal penting yang dipertimbangkan. Seleksi isu mungkin tidak terlalu banyak dilakukan ketika berhadapan dengan buku harian namun media sosial instagram harus melalui proses seleksi isu yang panjang sehingga informasi yang diunggah tidak menimbulkan kesalapahaman dari siapapun yang melihatnya. 

Kontrol Privasi 
	Kontrol privasi sebagai elemen kedua dari teori manajemen privasi komunikasi mengacu pada pengaturan kondisi dalam mengungkapkan suatu informasi dan penolakan akses ke informasi privat. Dalam elemen ini dibutuhkan pengelolaan batas infomasi dengan aturan sebagai kontrol atas privasi seseorang. Bagian ini merupakan inti atau penggerak dari proses manajemen privasi komunikasi karena hal ini berkaitan dengan keputusan seseorang untuk membagikan informasi kepada orang lain. Buku harian sebagai objek penelitian pertama dalam peneilitian ini awalnya merupakan project atau tugas harian yang wajib dikerjakan oleh mahasiswa program studi ilmu komunikasi dalam matakuliah Pengantar Jurnalistik. Hal ini sejalan dengan visi dan misi kurikulum prodi untuk mengasah kemampuan menulis para mahasiswa dengan membiasakan mereka menuliskan kegiatan harian dan di setiap jam pertemuan akan dikumpulkan kepada dosen matakuliah yang bersangkutan namun telah melalui persetujuan kedua belah pihak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan cerita dalam buku harian tersebut bukan hanya milik mahasiswa yang menuliskannya namun juga milik dosen pengampu matakuliah. Hal ini disampaikan oleh beberapa mahasiswa dalam hasil wawancaranya. 
“Membagikan kepada dosen karena tugas matakuliah dan senang ketika mendapatkan feedback dari dosen berupa komentar yang dituliskan pada buku harian”
“Cerita dalam buku harian hanya boleh dibaca dosen dan orang lain, kecuali cerita tentang kisah percintaan”
“Membagikan hanya kepada dosen karena sesuai perjanjian sejak awal sebelum tugas diary diberikan”
	Namun, ada beberapa mahasiswa yang merasa bahwa tulisan dalam buku harian ini dapat dibagikan kepada siapa saja diluar dirinya dan dosen matakuliah. Mereka menganggap bahwa buku harian ini dapat menjadi pembelajaran bagi siapa saja yang butuh. Cerita yang dibagikan dalam tulisan-tulisan mereka dapat menginspirasi orang lain. 
“Informasi dalam buku harian dapat dibaca siapapun karena memiliki kecenderungan oversharing karena suka ngobrol sehingga tidak ada batasan informasi ”
“Semua orang dapat membaca isi buku hariannya karena baginya cerita tentang perjuangannya untuk pasangan bisa dijadikan sebagai contoh bagi pria lain”
“Cerita dalam buku ini bisa dibaca oleh orang lain sehingga tidak lagi ada orang yang punya pikiran sama untuk bunuh diri” 
	Sementara itu, sepuluh informan yang diwawancarai sepakat bahwa media sosial instagram yang mereka gunakan tidak dapat diakses oleh siapapun selain dirinya sendiri, selain karena akun bersifat pribadi sebelumnya juga tidak ada kewajiban dari matakuliah untuk memberikan akses kepada dosen terhadap akun instagram mereka masing-masing.  Maka disimpulkan bahwa tidak semua cerita yang ada di dalam buku harian bersifat mutlak atau benar. Beberapa cerita bisa jadi merupakan hasil karangan penulisnya atau pemilik privasi itu sendiri. Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian hasil penelitian bahwa kepemilikan privasi punya kekuatan yang besar atas informasi yang ia bagikan. Bisa jadi apa yang ditulis dalam buku harian sepenuhnya benar, bisa juga tulisan dalam buku harian sudah melalui proses seleksi informasi secara pribadi yang dilakukan tiap individu. Artinya, tanpa harus melalui tahap kedua dalam teori Manajemen Privasi Komunikasi, kekuatan seorang individu untuk menjaga dan membagikan informasi yang ia punya sangat besar. Hal ini kemudian berujung pada kesimpulan informasi yang ada dalam buku harian bisa saja bersifat fiktif. Apalagi mengingat bahwa buku harian ini dapat dibaca oleh orang lain selain dirinya yaitu dosen pengampuh matakuliah Pengantar Jurnalistik yang memberikan tugas untuk menuliskan buku harian tersebut. Hal ini juga sebenarnya berlaku untuk media sosial instagram. Beberapa mahasiswa dalam wawancaranya memutuskan untuk membuat akun terpisah untuk kebutuhan yang berbeda. Akun utamanya bersifat umum sehingga dapat diakses oleh siapapun, isinya juga hal-hal umum tentang dirinya sementara akun lainnya bersifat sangat privat, dikunci, menggunakan nama samara dan foto profil yang berbeda. Ini artinya, kepemilikan informasi yang privat sebenarnya sudah dapat diutak-atik terlebih dahulu dalam banyak cara. Ini artinya informasi yang bersifat original hanya benar-benar dimiliki oleh pencerita dalam hal ini mahasiswa yang menuliskan buku diary. 

Turbulensi Privasi 
	Elemen terakhir dalam teori manajemen privasi komunikasi adalah turbulensi yang merupakan keadaan dimana sebuah informasi pribadi tidak sesuai dengan yang diharapkan misal adanya kebocoran rahasia pribadi ke public. Kekacauan ini sering menjadi konflik yang akhirnya membuat seseorang menjadi lebih berhati-hati dalam menyampaikan informasi pribadinya. Adanya turbulensi privasi terjadi pada situasi ketika terdapat invasi dari orang luar terhadap privasi yang kita miliki atau ketika manajemen privasi tidak berjalan sesuai dengan harapan. 
	Tulisan merupakan salah satu bagian dari kehidupan manusia yang sampai saat ini masih terus diproduksi. Kemampuan menulis juga merupakan salah satu skill yang harus dimiliki oleh semua orang karena dengan menulis seseorang dapat menceritakan isi pikiran atau menyalurkan pendapat terhadap suatu kejadian. Menulis bagi sebagian orang adalah cara untuk merawat memori sehingga suatu saat tulisan tersebut akan dapat dibaca kembali untuk menjadi bahan relfkesi. Menciptakan kemampuan dan semangat menulis bagi mahasiswa ini kemudian coba digali dengan memberika kesempatan bagi mereka membuat buku harian yang tulisannya tidak terbatas, isinya bisa apa saja begitupun kejadiannya apa saja. Tujuan awalnya tentu untuk mengasah kemampuan mereka menuliskan gagasan awal, karena tidak ada penilaian khusus untuk semua yang dituliskan di buku harian. Namun, ternyata menuliskan buku harian bisa menjadi sebuah kegiatan yang membosankan karena membutuhkan tenaga yang lebih untuk bergerak dalam hal ini menulis secara manual di buku menggunakan alat tulis. Sebagian mahasiswa dalam penelitian ini tidak terlalu menyukai aktivitas menulis ini sehingga terkadang mereka menyiasati itu dengan menuliskan kejadian untuk satu minggu kedepan walaupun belum dialami secara langsung. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, sebagian besar informan merasa lebih aman untuk menyimpan rahasianya di buku harian. Ini karena buku harian dianggap lebih privat dibandingkan media sosial yang punya jangkauan lebih luas. Menuliskan cerita atau masalah-masalah pribadi di buku harian membuat mereka mempunya kontrol lebih akan cerita tersebut sehingga turbulensi privasi dapat dihindari. Berbeda dengan penggunaan instagram, turbulensi bisa saja terjadi jika informasi yang dibagikan terlalu eksplisit atau menjelaskan keseluruhan dari masalah atau cerita yang mereka sampaikan. Hal ini akan membawa potensi untuk disebarluaskan apalagi sangat mudah bagi siapapun untuk menggunakan fitur screenshot dari layar untuk merekam postingan yang mereka buat. Tantangan menjaga privasi pada masa perkembangan media sosial besar karena seseorang dengan mudahnya membagikan data pribadi baik sengaja maupun tidak. Privasi merupakan bagian dari ekspresi mertabat manusia dan dianggap sebagai nilai inti dalam masyarakat. Privasi melindungi martabat manusia dan nilai lainnya seperti kebebasan berserikat dan kebebasan berbicara (Mohsin & Khan, 2020)

Buku Harian dan Instagram sebagai Alat Manajemen Privasi 
	Pada dasarnya semua manusia memiliki kemampuan untuk menjaga urusan pribadinya dengan berbagai cara. Namun di satu sisi, manusia juga memiliki keinginan berupa validasi dan kebutuhan akan didengarkan sehingga untuk mencapai hal ini dibutuhkan interaksi dengan orang lain di luar dirinya. Proses interaksi ini tentu membutuhkan keterbukaan diri sehingga hubungan dapat menjadi lebih dekat. Membuka diri terhadap lawan bicara dapat membantunya untuk merasakan dan menilai tentang apa yang disampaikan. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa tidak ada perbedaan pandangan antara satu informan dengan yang lainnya tentang definisi privasi dan batasannya. Seluruh informan sudah mengerti tentang kategori informasi pribadi dan bukan. Namun, letak perbedaanya adalah eksplorasi pemanfaatan media buku harian dan instagram dalam proses manajemen privasi komunikasi. Sebagian besar informan setuju bahwa buku harian masih menjadi media yang paling baik untuk menyimpan hal-hal pribadi, selain karena media ini bersifat dua dimensi tentu saja karena buku harian biasanya jarang bisa diakses oleh orang lain karena rata-rata informan tidak membawa buku harian keluar dari rumahnya. Kedalaman dan keluasan informasi juga menjadi pembeda utama dari penyampaian informasi pribadi kedua media ini. Hal ini sejalan pendapat Liu dan Wang dalam (Stella Angelina, 2022) bahwa terdapat lima kriteria dalam aturan privasi yaitu pertama; cultural atau budaya terdapat nilai keyakinan pada cara berkomunikasi artinya kebudayaan mempengaruhi keputusan kita tentang yang boleh dan tidak boleh dilakukan dalam hal ini cerita mana yang dapat dibagikan kedalam buku harian dan instagram. Hal ini berkaitan dengan konsep kita tentang privasi dan kedalaman serta keluasan informasi yang akan dibagikan. Budaya kita juga membentuk konsep berpikir kita tentang apa itu privasi. Kedua; gender juga mempengaruhi pembentukan dalam membatasi privasi. Ketiga; motivational atau motivasi. Keempat; contextual dan kelima; adalah risk-benefit. 
	Menulis merupakan salah satu kecakapan literasi yang harus dimiliki oleh siapapun. Kemampuan menulis menurut artikel Menulis Diari dan Implikasinya terhadap Literasi Pendidikan oleh Yusriadi dan Dedy Ari Asfar mengungkapkan bahwa membiasakan menulis membuat mereka memiiliki bahan untuk evaluasi diri dan mengevaluasi cara pandang terhadap orang lain. Para informan dalam penelitian mereka juga mengaku lebih ekspresif dalam hidup jika dibandingkan dengan kondisi sebelumnya yang tertutup (Yusriadi, 2024). Menulis diyakini sebagai keterampilan berbahasa penting yang memainkan peran mendasar dalam komunikasi (Mourtaga, 2004). Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan, mereka sepakat bahwa buku harian bersifat sangat pribadi dan rahasia. Buku harian dapat dianggap sebagai tempat yang leluasa untuk mengungkapkan perasaan tanpa perlu mempertimbangkan banyak hal karena isinya pun beragam dan hanya dapat dibagikan jika sang pemilik mengizinkan dan terhindar dari potensi kobocoran informasi. Isi tulisan dalam buku harian biasanya seputar pengalaman hidup, kisah percintaan dan keluarga, perkuliahan dan urusan pribadi lainnya. Para informan juga mengakui bahwa menuliskan cerita di buku harian dapat menjadi semacam kegiatan terapi untuk melepaskan emosi negatif, mengekspresikan dirinya, menjadikannya lebih berani untuk mengungkapkan pendapat pribadi, tempat menyimpan kenangan dan juga sebagai media refleksi. Hal ini sejalan dengan penelitian dengan judul The Effectivness of Diary Writing in Improving University Students’ Assertive Attitudes yang menyatakan bahwa menulis buku harian adalah terapi yang bagus untuk membantu memperbaiki kondisi asertif yang tinggi sehingga menghasilkan kecenderungan depresi yang rendah. Menulis merupakan bagian dari ekspresi diri (Kuntarto, 2020). Selain itu, dalam tahap privas komunikasi buku harian dapat membantu pemiliknya untuk tidak terlibat dalam berbagai konflik karena dapat menyalurkan pandangan pribadinya tanpa perlu interupsi dan lebih bebas. Buku harian selain sebagai media pengungkapan privasi yang efektif juga dapat menjadi semacam memory bank yang dapat diakses kapan saja untuk bisa dikenang. Sebagian besar informan juga setuju bahwa menuliskan kisah pribadi dalam buku harian yang kemudian dibaca kembali mampu membawa mereka kembali pada saat mengalami kisah tersebut. 
	Ilmu pengetahuan teknologi yang pesat. Hal ini sejalan dengan lahirnya berbagai jenis media sosial yang juga memiliki banyak pengguna. Hampir semua media sosial menawarkan fitur unggulan untuk menarik perhatian para calon costumer dalam hal ini siapapun yang akan mengunduh dan menggunakan aplikasi tersebut. Awalnya, media sosial lahir sebagai sarana untuk berkomunikasi dan saling terhubung satu sama lain. Salah satu kekuatan media sosial adalah menciptakan ruangan digital tidak terhalang ruang dan waktu, sehingga siapapun dapat berkomunikasi dengan orang lain kapanpun ia mau, dimanapun ia berada. Kondisi “mudah” yang ditawarkan media sosial selain memangkas ruang dan waktu juga akhirnya mengaburkan batas-batas privasi bagi penggunanya. Saat ini akan sangat mudah untuk menjumpai video atau postingan yang menunjukkan apa yang ia lakukan setiap hari yang kemudian secara tidak langsung menunjukkan area pribadi seperti kamar tidur atau rumah. Media kemudian berubah fungsi dari alat komunikasi menjadi alat untuk mengekspresikan diri. Banyak orang yang mulai menggunakan media sosial untuk mengungkapkan perasaan didukung oleh fiturnya, salah satunya adalah fitur musik pada aplikasi instagram. Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan, hampir sebagian besar mahasiswa mengaku suka dengan fitur ini karena lagu dianggap dapat mewakili perasaan. Adapula fitur closed friend yang menawarkan kemudahan bagi pengguna untuk hanya memilih beberapa orang saja yang dapat menonton cerita yang ia bagikan di instagram. Pengguna akun diberikan kebebasan untuk memilih penontonnya dan mengubah susunan penonton tersebut suatu waktu. Fitur closed friend ini digunakan untuk mengunggah informasi yang bersifat sangat rahasia.  
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait eksplorasi manajemen privasi komunikasi mahasiswa melalui buku harian dan instagram maka dapat disimpulkan bahwa para informan sudah memiliki pengetahuan yang sama dan batasan yang sama tentang apa itu privasi. Masing-masing orang sudah memiliki standart yang diterapkan dalam proses membagikan informasi yang bersifat pribadi kepada orang lain di luar dirinya. Informan ini kemudian terbagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok pertama yang menjadikan buku harian sebagai media yang paling bagus untuk menyimpan cerita pribadinya dan instagram hanya sebagai media hiburan. Informasi dalam buku harian lebih dalam dibandingkan di instagram. Sebaliknya kelompok kedua memilih instagram sebagai media untuk menceritakan urusan pribadi, namun dengan menggunakan fitur closed friend atau akun kedua sebagai tempat yang aman untuk mengekspresikan dirinya dan hal-hal lai terkait pribadinya. Ketiga, informan yang flexible artinya yang menyukai menulis buku harian dan juga menggunakan instagram karena disesuaikan dengan kondisi. Mereka yang termasuk dalam golongan ini memutuskan untuk menjadikan buku harian dan instagram dalam satu perangkat yang sama yaitu handphone untuk memudahkannya mengakses dua media ini. Pada akhirnya rumusan masalah dari penelitian ini pun terjawab yaitu terdapat matriks yang jelas terkait pengelolaan kerahasiaan kedua media ini dengan menggunakan konsep kepemilikan privasi, kontol privasi dan turbulensi privasi.  
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